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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG  

 

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi  

Kerja magang dilaksanakan di PT Bank Perkreditan Rakyat Ragasakti yang 

beralamat di Kompleks Pertokoan Pondok Lestari Blok C-2 No. 7, Jl. HOS 

Cokroaminoto Karang Timur, Karang Tengah, Tangerang, dengan penempatan 

pada bagian accounting dan audit intern. Penulis melakukan pekerjaan berupa 

vouching jurnal harian pada bagian akunting dan menghitung subsidi bunga kredit 

atas COVID-19 dalam rangka Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) pada bagian 

audit intern. Pelaksanaan kerja magang dibawah bimbingan Ibu Miranti selaku 

akuntan dan Ibu Nina Septiyanti selaku auditor internal.  

 

3.2 Tugas yang Dilakukan  

Tugas yang dilakukan selama pelaksanaan kerja magang adalah sebagai berikut:  

3.2.1 Vouching Jurnal Harian  

Vouching merupakan proses mencocokan nilai transakasi antara bukti fisik dengan 

bukti yang ada pada sistem. Bukti fisik dalam vouching berupa voucher. Voucher 

merupakan suatu bukti transaksi bank. Tujuan dari vouching adalah untuk 

membuktikan transaksi beserta dengan nilai transaksi sesuai antara dokumen secara 
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fisik dan laporan yang terdapat dalam sistem. Dokumen yang diperlukan dalam 

melakukan vouching adalah voucher atau tiket atau bukti transaksi seperti nota, 

kwitansi, atau struk pembayaran. Langkah-langkah dalam melakukan vouching di 

PT BPR Ragasakti antara lain: 

1. Menyiapkan laporan jurnal harian dan semua bukti transaksi pada satu tanggal 

yang sama, serta kertas konsolidasi untuk penerimaan (kredit) dan pengeluaran 

(debet).  

2. Membedakan antara transaksi debet dan kredit setiap akun.  

3. Dalam melakukan konsolidasi voucher, terdapat beberapa hal yang harus 

dilakukan, antara lain:  

a. Bagian tanggal, diisi dengan tanggal-bulan-tahun transaksi.  

b. Menuliskan nama akun sesuai dengan laporan jurnal harian. 

c. Kolom kas, diisi dengan jumlah transaksi secara kas (lihat stampel cash) dan 

jumlah nominal transaksi secara kas.  

d. Kolom transfer, diisi dengan jumlah transaksi secara transfer (lihat stampel 

transfer) dan jumlah nominal transaksi secara transsfer.  

e. Kolom total, diisi dengan menjumlahkan transaski kas dan transfer, serta 

menjumlahkan nominal transaski kas dan transfer. 

f. Kolom menyetujui dan pembuat diisi dengan tanda tangan kepala bagian 

operasional dan supervisor.  

4. Untuk pengisian cover dari seluruh voucher, dapat dilakukan dengan:  

a. Bagian tanggal, diisi dengan tanggal-bulan-tahun transaksi.  
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b. Kolom pembayaran dan penerimaan secara kas dan transfer, diisi sesuai 

dengan rekapitulasi harian kas dengan mengambil nilai dari total transaksi 

kas dan non kas.  

5. Setelah pekerjaan selesai dilaporkan ke supervisor bagian accounting.  

 

3.2.2 Menghitung Subsidi Bunga Kredit atas COVID-19 dalam 

Rangka Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) 

Kredit merupakan pembiayaan yang diberikan oleh bank kepada pihak yang 

membutuhkan pinjaman atau biaya dan harus dibayarkan kembali sesuai dengan 

jangka waktu yang telah disepakati beserta bunga pinjamannya. Karena dalam masa 

pandemik COVID-19, pemerintah memberikan bantuan berupa subsidi bunga 

kredit. Tujuan dari perhitungan subsidi bunga adalah untuk mengetahui jumlah 

subsidi yang hendak bank terima dan mengirim jumlah kredit yang hendak 

diajukan. Dokumen yang diperlukan Kartu Tanda Penduduk (KTP), Nomor Pokok 

Wajib Pajak (NPWP), nomor rekening, dan simulasi kredit setiap debitur. Langkah-

langkah dalam perhitungan subsidi bunga kredit, antara lain: 

1. Membuka situs Sistem Informasi Kredit Program (SIKP) dan mengunduh file 

berupa data nasabah yang hendak mendapatkan subsidi. 

2. Menyiapkan data nasabah seperti KTP, NPWP, nomor rekening, dan simulasi 

kredit.  

3. Menginput data nasabah dalam file excel dan melakukan sortir terhadap data 

nasabah yang dapat diberikan subsidi bunga dengan ketentuan pembayaran 

pokok dan bunga lancar.  
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4. Setelah tersortir, barulah menghitung jumlah subsidi bunga yang dapat diterima 

oleh nasabah, dengan rumus sebagai berikut:  

6% 𝑥 𝑙𝑎𝑚𝑎 ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑥 𝑜𝑢𝑡𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡

360
 

5. Kemudian simpan file dalam bentuk excel.  

6. Buat file dalam format .txt dengan isi nomor rekening, tanggal transaksi, 

oustanding, angsuran pokok, dan angsuran bunga, kemudian simpan file.  

7. Unggah ke situs SIKP dengan file format .txt.  

 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang  

3.3.1 Proses Pelaksanaan  

Pelaksanaan praktik kerja magang berlangsung mulai dari 1 Juli 2020 sampai 

dengan 3 September 2020. Pekerjaan yang telah dilaksanakan selama proses kerja 

magang adalah perkejaan yang terkait dengan accounting di PT BPR Ragasakti. 

Rincian pekerjaan yang dilakukan selama melakukan praktik kerja magang adalah 

sebagai berikut:  

1. Vouching Jurnal Harian  

Vouching dilakukan guna menguji kesamaan transaksi yang tertera pada 

sistem dengan semua bukti transaksi secara fisik. Periode pengerjaan tugas 

ini adalah selama Juli hingga September 2020. Jumlah transaksi yang 

dikerjakan mencapai 15.362. Langkah-langkah dalam melakukan vouching 

jurnal harian antara lain:  



38 
 

1. Menerima laporan jurnal harian berupa hasil cetak beserta bukti 

transaksi dari pihak accounting. Berikut merupakan tampilan dokumen 

tersebut. 

Gambar 3.1  

Laporan Jurnal Harian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari cetakan laporan jurnal harian tersebut, informasi yang digunakan 

adalah tanggal dari laporan, nama-nama perkiraan, saldo debet, dan 

kredit.   

2. Sebagai contoh degan menggunakan perkiraan “B. Operasional 

Lainnya” sejumlah Rp372.000,00 pada posisi debet, maka untuk 

vouching dapat dilakukan sebagai berikut:  
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a. Mencari bukti transaksi yang tergolong dalam beban operasional 

lainnya, dengan cara mencari jumlah nominal yang sesuai yaitu 

sebesar Rp372.000,00 dan juga dengan menyesuaikan tanggal 

transaksinya yaitu 10 Agustus 2020. Dalam hal ini bukti yang 

ditemukan berupa untuk pembayaran biaya konsumsi overtime 

karyawan dengan jumlah pembayaran sebesar Rp372.000,00. 

Setelah menemukannya, melakukan konfirmasi ke supervisor untuk 

meyakinkan bahwa “By konsumsi overtime karyawan” termasuk 

dalam “B. Operasional Lainnya”. Berikut adalah bukti transaksinya.  

 

Gambar 3.2 

Voucher Biaya Operasional Lainnya 

 

 

 

 

 

 

b. Setelah mendapatkan bukti transaksi yang sesuai, langkah 

selanjutnya adalah dengan menuliskannya pada kertas konsolidasi 

voucher pembayaran. Beberapa hal yang harus diisi terkait dengan 
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tanggal transaksi yaitu 10 Agustus 2020, penulisan nama perkiraan 

sesuai dengan jurnal harian yaitu “B. Operasional Lainnya”, jumlah 

transaksi diisi sebesar Rp372.000,00 dan dituliskan pada bagian kas 

karena disesuaikan dengan stempel yang tertera pada bukti 

transaksi. Nomor voucher diisi dengan banyaknya bukti transaksi 

yaitu 1 (satu).  Kemudian mengisi kolom total dari jumlah transaksi 

(kas + transfer) yaitu 1 (satu) dan jumlah nominal total transasksi 

yang terjadi secara kas dan transfer yaitu sebesar Rp372.000,00. 

Berikut adalah gambar konsolidasi voucher pembayaran.  

 

Gambar 3.3  

Konsolidasi Voucher Beban Operasional Lainnya 
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3. Setelah melakukan tahap nomor 2 terhadap semua nama perkiraan 

kecuali untuk nama perkiraan rekening perantara dan kas induk, maka 

tahap terakhir adalah mengisi cover voucher. Cover voucher diisi 

dengan melihat data pada rekapitulasi harian kas. Berikut adalah gambar 

laporan rekapitulasi harian kas.  

 

Gambar 3.4 

Rekapitulasi Harian Kas 

 

16 

16 

138 
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Pada rekapitulasi harian kas, data yang digunakan untuk mengisi cover 

voucher adalah untuk kolom penerimaan kas diisi dengan jumlah transaksi 

yang terjadi pada mutasi debet, dapat dilihat pada angka paling kanan, 

sehingga bila dijumlahkan menjadi 16 dan total mutasi debet sejumlah 

Rp147.895.047,00. Untuk kolom pembayaran kas diisi dengan jumlah 

transaksi yang terjadi pada mutasi kredit, dapat dilihat pada angka paling 

kanan, sehingga bila dijumlahkan menjadi 16. Untuk kolom pembayaran 

transfer dan penerimaan transfer dapat diisi dengan angka dari transaksi non 

kas. Caranya dengan menjumlahkan angka paling kanan secara vertikal 

sehingga hasilnya 138 dan juga menuliskan angka Rp452.268.300,50. 

Untuk pengisian pembayaran dan penerimaan total dapat dilakukan secara 

perhitungan manual dengan menggunakan kalkulator dengan 

menjumlahkan masing-masing pembayaran dan penerimaan secara kas dan 

transfer, sehingga untuk total pembayaran diperoleh sejumlah 154 (16 + 

138) dan Rp605.506.947,50 (Rp153.238.647,00 + Rp 452.268.300,50), 

sedangkan untuk total penerimaan diperoleh sejumlah 154 ( 16 + 138) dan 

Rp600.163.347,50 (Rp147.895.047,00 + Rp452.268.300,50). Selain itu, 

bagian cover voucher yang harus diisi adalah tanggal dari transaksi laporan 

jurnal harian yaitu 10 Agustus 2020. Berikut adalah gambar cover voucher.  
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Gambar 3.5 

Cover Voucher  

 

 

4. Setelah selesai menulis cover voucher, satukan semua voucher yang 

sudah terkonsolidasi (tahap 2b), kemudian melaporkan hasilnya ke 

supervisor bagian akuntansi.  
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2. Menghitung Subsidi Bunga Kredit atas COVID-19 dalam Rangka 

Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN)  

Subsidi bunga kredit merupakan progam pemerintah untuk memberikan 

keringanan beban bunga bagi debitur dan stimulus bagi bank bila terjadi 

gagal bayar oleh debitur. Periode pengerjaan tugas ini adalah selama 

Agustus dan September 2020. Jumlah transaksi yang dikerjakan mencapai 

283. Langkah-langkah pengerjaan tugas ini adalah sebagai berikut:  

1. Memasukan akun pada website Sistem Informasi Kredit Program 

(SIKP) dengan alamat: sikp.kemenkeu.go.id/login. Kemudian masukan 

nama (username), kata sandi (password), dan tahun (TA), perihal 

pengisian dibantu oleh auditor internal.  Setelah itu klik sign in untuk 

memasukan akun. Berikut adalah tampilan untuk memasukan akun.  

 

Gambar 3.6 

Tampilan Memasukan Akun 
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2. Setelah masuk, pada tab bagian kiri klik “Subsidi Non KUR” dan pilih 

“Download Debitur”. Setelah muncul file yang hendak diunduh, maka 

klik kotak hijau pada bagian paling kanan pada kolom aksi. Hal ini 

dimaksudkan untuk mengambil informasi mengenai debitur yang 

terpilih untuk mendapatkan subsidi bunga kredit. Berikut adalah 

tampilan menu donwload debitur.  

Gambar 3.7 

Tampilan Menu Download Debitur 

 

 

 

 

 

 

 

3. Buka file yang telah diunduh. Dalam file tersebut berisikan mengenai 

nomor_rekening_virtual|nomor_rekening_bank_debitur|nama_debitur. 

Dalam hal ini penulis tidak dapat menampilkan gambar mengenai file 

tersebut karena mengenai kerahasiaan bank yang diatur dalam pasal 1 

angka 28 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan. 

Berikut merupakan contoh ilustrasi dari file yang diunduh.  



46 
 

Gambar 3.8  

File Unduhan  

 

Sebagai contoh, kolom kiri yang berisikan nomor 0123456789101112 

merupakan nomor rekening virtual, kolom tengah yang berisikan nomor 

1000000001 merupakan nomor rekening bank, dan kolom kanan yang 

berisikan INDRA merupakan nama debitur.  

4. Memasukan data-data dalam file excel berupa nomor rekening, tanggal 

transaksi (tahun-bulan-tanggal), outstanding, angsuran pokok dan 

bunga dari bulan Maret hingga Juni 2020, plafon, nama debitur, NIK, 

serta kelengkapan dan nomor NPWP. Untuk perolehan data berupa 

tanggal transaksi, outstanding, angsurang pokok dan angsuran bunga 

berasal dari simulasi kredit setiap nasabah yang diberikan oleh auditor 

internal dalam bentuk cetakan fisik yang di cetak dari sistem bank. 

Sedangkan untuk NIK dan NPWP diperoleh dengan mencarinya dari 

arsip kredit secara fisik sesuai dengan nama nasabahnya.  Berikut adalah 

ilustrasi dari input dalam excel.  

 

 

No. Rekening 

Virtual No. Rekening Bank 

Nama Debitur 
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Gambar 3.9 

Kartu Tanda Penduduk (KTP) 

 

 

Gambar 3.10 

Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 

 

 

 

 

1001123456789100 

INDRA 

12.345.678.9-101.000 

INDRA 
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Gambar 3.11 

Simulasi Kredit  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Simulasi kredit pada gambar 3.11 menggunakan bunga per bulan 

sebesar 1,8% dan untuk jangka waktu 1 tahun. Plafon yang dimiliki 

INDRA sebesar Rp100.000.000,00.  

Gambar 3.12 

Memasukan Data dalam Excel 
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Sebagai contoh dengan menggunakan data INDRA, no rekening diisi 

1000000001. Tanggal transaksi, outstanding, angsuran pokok, angsuran 

bunga diisi sesuai gambar 3.11 mulai dari bulan Mei sampai Juni 2020. 

Untuk pengisian jumlah nominal outstanding, angsuran pokok, dan 

angsuran bunga menggunakan pembulatan, ≤ 4 dibulatkan ke bawah dan 

>4 dibulatkan ke atas. Plafon diisi 100.000.000 sesuai dengan gambar 

3.11. Nama diisi INDRA sesuai gambar 3.8, NIK diisi 

1001123456789100 sesuai gambar 3.9, dan NPWP diisi 

123456789101000 sesuai gambar 3.10.  

5. Melakukan sortir terhadap debitur yang melakukan pembayaran pokok 

dan bunga tepat waktu atau tidak menunggak selama tiga bulan terakhir. 

Sebagai contoh untuk pengajuan subsidi bulan Mei 2020, maka tiga 

bulan yang dilihat yaitu Maret, April, dan Mei. Sortir ini dilakukan 

secara manual karena diharuskan untuk melihat data 3 (tiga) bulan 

secara berturut-turut.  

6. Setelah melakukan sortir, buatlah dalam lembar baru excel yang 

berisikan data debitur yang hendak diajukan untuk menerima subsidi. 

Adapun data yang dimaksud seperti tahun, bulan, NIK, nomor rekening, 

subsidi, lama hari, outstanding, plafon, nama nasabah, serta 

kelengkapan dan nomor NPWP.  
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Gambar 3.13 

Lembar Perhitungan Subsidi 

 

 

 

Untuk pengisian kolom tahun diisi 2020 dan bulan diisi angka 5 karena 

untuk pengajuan bulan Mei 2020. Untuk pengisian kolom lama hari, 

diisi dengan jumlah hari pada bulan Mei yaitu 31 hari. Untuk kolom 

outstanding, diisi sesuai dengan outstanding pada bulan Mei sebesar 

Rp63.179.487,00 (lihat gambar 3.9). Plafon diisi 100.000.000 sesuai 

dengan gambar 3.11. Nama diisi INDRA sesuai gambar 3.8, NIK diisi 

1001123456789100 sesuai gambar 3.9, dan NPWP diisi 

123456789101000 sesuai gambar 3.10. Untuk perhitungan subsidi 

dilakukan dengan menggunakan rumus:  

6% 𝑥 𝑙𝑎𝑚𝑎 ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑥 𝑜𝑢𝑡𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔

360
 

Sebagai contoh, untuk menghitung jumlah subsidi Indra pada sel F5, 

maka perhitungannya adalah sebagai berikut:  

6% 𝑥 31 𝑥 𝑅𝑝63.179.487, −

360
= 𝑅𝑝326.427, − 

 

7. Setelah selesai melakukan semua perhitungan, simpan datanya dan 

konfirmasi ke auditor internal untuk pengecekan data. Karena untuk 
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mengunggah ke situs SIKP menggunakan format yang telah ditentukan, 

maka dibuatlah file sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan yaitu 

dengan mebuatnya dalam file .txt bisa dengan menggunakan aplikasi 

notepad dan diisi berurutan dari nomor_rekening_bank_nasabah| 

tahun_bulan_tanggal|oustanding|angsuran_pokok|angsuran_bunga dan 

simpan setelah selesai. Berikut adalah ilustrasi file sesuai dengan 

ketentuan.  

 

Gambar 3.14 

File Sesuai Ketentuan 

 

 

 

 

 

8. Unggah ke situs SIKP dengan memilih tab “Transaksi Non Kur” dan 

pilih “Upload”. Kemudian klik “Browse File” untuk file yang hendak 

diunggah. Berikut adalah tampilan pengunggahan file.  

 

 

 

 

Nomor 

rekening 

bank 

Tahun – 

bulan - 

tanggal 

outstanding 

Angsuran 

pokok 

Angsuran 

bunga 
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Gambar 3.15 

Unggah File 

File yang telah diunggah dan berhasil akan muncul pada “Data 

Transaksi Upload” sesuai dengan nama file pada gambar 3.11 dan bila 

semuanya berhasil maka akan tertulis pada rekening valid sejumlah 

yang diajukan dalam ilustrasi ini terdapat 4 (empat) rekening dan angka 

total rekening sesuai yang diajukan yaitu 4 (empat) rekening.  

3.3.2 Kendala yang Ditemukan 

Kendala yang ditemukan selama praktik kerja lapangan di PT BPR Ragasakti antara 

lain:  

1. Ketidaklengkapan voucher saat melakukan vouching.

2. Tidak terdapat pelatihan atau pengarahan dari pihak pemerintah untuk

melakukan perhitungan subsidi bunga kredit.
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3.3.3 Solusi atas Kendala yang Ditemukan  

Solusi atas kendala yang dihadapi selama praktik kerja lapangan di PT BPR 

Ragasakti antara antara lain:  

1. Untuk vouching, dapat bertanya kepada supervisor mengenai transaksi yang

tidak lengkap.

2. Untuk subsidi bunga kredit, dengan melakukan pembelajaran secara

mandiri dan bertahap sehingga mendapatkan pemahaman yang tepat.




